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Tingginya angka perceraian di Kabupaten Tulungagung mendorong
perlunya pengkajian mengenai pelaksanaan dan upaya-upaya yang dilakukan oleh
Pengadilan Agama Kabupaten Tulungagung dalam meningkatkan keberhasilan
proses mediasi terhadap kasus percerain.

Penelitian ini berfokus pada : 1) Sejauh mana tingkat keberhasilan mediasi
terhadap kasus perceraian di Pengadilan Agama Kabupaten Tulungagung? 2)
Bagaimana upaya Pengadilan Agama Kabupaten Tulungagung dalam peningkatan
keberhasilan mediasi dalam kasus perceraian perspektif Magasid Asy-Syart ‘ah?.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan analisis
data yang diperoleh melalui studi dokumen, wawancara, dan observasi terhadap
pelaksanaan mediasi di Pengadilan Agama Kabupaten Tulungagung selama tahun
2022-2023. Data dianalisis dengan mengacu pada perspektif Magasid Asy-
Syart ‘ah, yang menekankan pada lima tujuan utama syariat Islam, yaitu Aifz al-din
(pemeliharaan agama), zifz al-nafs (pemeliharaan jiwa), Aifz al- ‘agl (pemeliharaan
akal), Aifz al-nasl (pemeliharaan keturunan), dan #ifz al-mal (pemeliharaan harta).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) Tingkat keberhasilan mediasi
dalam perkara perceraian di Pengadilan Agama Kabupaten Tulungagung masih
diperlukan peningkatan. Tingkat keberhasilan mediasi pada perkara perceraian
berdasarkan data jumlah perkara pada tahun 2022 adalah sebesar 30,51% yang
berhasil dan berhasil sebagian. Sedangkan di tahun 2023 sebesar 29,69% yang
berhasil dan berhasil sebagian. Pelaksanaan mediasi di Pengadilan Agama
Kabupaten Tulungagung secara prinsip telah mendukung tujuan Magasid Asy-
Syart ‘ah. Yang mana dalam proses mediasi pada kasus perceraian, Mediator telah
mengimplementasikan kelima prinsip yang termuat dalam Magasid Asy-Syari ‘ah.
Proses mediasi yang berhasil berkontribusi pada pemeliharaan agama, jiwa,
keturunan, akal, dan harta dengan mendorong penyelesaian konflik yang lebih
damai dan bermaslahah. Akan tetapi penerapan Magasid Asy-Syari‘ah dalam
pelaksanaan mediasi pada kasus perceraian ini sebenarnya lebih condong kepada
prinsip Hifz al-Nasl, yaitu menjaga keturunan. Sebab, bertujuan untuk menghindari
hal-hal yang memungkinkan mengancam keutuhan rumah tangga dan masa depan
anak. Namun efektivitas penerapan mediasi dalam kasus perceraian di Pengadilan
Agama Kabupaten Tulungagung ini masih memerlukan peningkatan karena
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ditinjau dari teori efektivitas hukum pada aspek kesadaran masyarakat perlu
dilakukannya evaluasi, dimana faktor utama penghambat keberhasilan mediasi di
pengadilan agama kabupaten tulungagung adalah itikad baik para pihak untuk hadir
dalam proses mediasi. 2) Pengadilan Agama Kabupaten Tulungagung dan mediator
telah berupaya untuk membantu meningkatkan keberhasilan mediasi dengan
menerapakan nilai-nilai Magasid Asy-Syari ‘ah dalam proses penyelesaian perkara
perceraian. Hambatan utama meliputi ketidakhadiran salah satu pihak, rendahnya
kesadaran tentang pentingnya perdamaian, serta tekanan budaya yang mendukung
perceraian. Faktor pendukung keberhasilan meliputi regulasi hukum yang jelas,
kompetensi mediator tersertifikasi, dan itikad baik para pihak untuk hadir dan
berdialog. Namun, keberhasilan mediasi di Pengadilan Agama Kabupaten
Tulungagung masih perlu ditingkatkan melalui pendekatan yang lebih strategis.
Rekomendasi mencakup melakukan evaluasi atas upaya yang telah dilakukan oleh
Pengadilan Agama Kabupaten Tulungagung.
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The high divorce rate in Tulungagung Regency has prompted the need for
a discussion regarding the implementation and efforts made by the Tulungagung
Regency Religious Court in increasing the success of the mediation process for
divorce cases.

This research focuses on: 1) What is the success rate of mediation in divorce
cases at the Tulungagung Regency Religious Court? 2) What are the efforts of the
Tulungagung Regency Religious Court in increasing the success of mediation in
divorce cases from the perspective of Magasid Sharia?.

This study uses a descriptive qualitative approach with data analysis
obtained through document studies, interviews, and observations on the
implementation of mediation at the Tulungagung Regency Religious Court during
2022-2023. The data was analyzed with reference to the perspective of Magqasid
Sharia, which emphasizes on the five main goals of Islamic law, namely #ifz al-din
(religious maintenance), hifz al-nafs (soul maintenance), 4ifz al- ‘ag/ (maintenance
of intellect), Aifz al-nasl (maintenance of offspring), and #ifz al-mal (maintenance
of property).

The results of the study show that: 1) The success rate of mediation in
divorce cases at the Tulungagung Regency Religious Court still needs to be
improved. The success rate of mediation in divorce cases based on data on the
number of cases in 2022 is 30.51% which is successful and partially successful.
Meanwhile, in 2023 29.69% are successful and partially successful. Although the
success of mediation is still limited, the implementation of mediation at the
Tulungagung Regency Religious Court has in principle supported the goals of
Magasid Sharia. A successful mediation process contributes to the preservation of
religion, soul, descendants, intellect, and property by encouraging a more peaceful
and beneficial resolution of conflicts. However, the application of Maqasid Asy-
Syari‘ah in the implementation of mediation in divorce cases is actually more
inclined to the principle of Hifz al-Nasl, namely preserving offspring. Because, it
aims to avoid things that could threaten the integrity of the household and the future
of the child. However, the effectiveness of the application of mediation in divorce
cases at the Tulungagung Regency Religious Court still requires improvement
because it is reviewed from the theory of legal effectiveness in the aspect of public
awareness, where the main factor inhibiting the success of mediation at the
Tulungagung Regency Religious Court is the good faith of the parties to attend the
mediation process. 2) The Tulungagung Regency Religious Court and mediators
have made efforts to help increase the success of mediation by applying sharia
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magqasid values in the process of resolving divorce cases. The main obstacles
include the absence of one of the parties, the low awareness of the importance of
peace, and the cultural pressures that favor divorce. Factors supporting success
include clear legal regulations, certified mediator competence, and the good faith
of the parties to attend and dialogue. However, the success of mediation at the
Tulungagung Regency Religious Court still needs to be improved through a more
strategic approach. The recommendation includes evaluating the efforts that have
been made by the Tulungagung Regency Religious Court.
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